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Abstract: This study is situated within the field of Islamic communication
(dakwah), focusing on the use of hand puppets as a medium for dakwah by
the Kampung Dongeng community in Central Lampung. The primary issue
discussed in this research is the effectiveness of using hand puppets to convey
moral and religious messages, particularly in the context of the growing
influence of foreign cultures in daily life. The theory underlying this research
is Social Learning Theory developed by Albert Bandura. This theory suggests
that hand puppets can be an innovative and effective dakwah tool, enhancing
audience emotional engagement and facilitating the understanding of Islamic
teachings. The puppets serve as models that convey values in a concrete and
engaging manner, enabling the audience to learn effectively through
observation and interaction. The objective of this article is to explore the
implementation, challenges, and effectiveness of using hand puppets in
dakwah by the Kampung Dongeng community in Central Lampung, as well
as to provide strategic recommendations to maximize the impact of religious
messages. This research uses a qualitative methodology, employing data
collection techniques such as observation, in-depth interviews, and
documentation. The findings reveal that hand puppets successfully capture
attention, build emotional connections, and deliver Islamic values in an
interactive and enjoyable manner. Despite their great potential, the study
identifies challenges, such as the need for consistent community support,
managing performance duration, and maintaining puppet voice consistency.
This research contributes to the field of dakwah by demonstrating the
potential of hand puppets as a creative, interactive, and effective medium for
religious education, while offering insights into overcoming challenges in
contemporary dakwah practices.

Abstrak: Penelitian ini berada dalam disiplin ilmu dakwah, dengan fokus pada
penggunaan boneka tangan sebagai media dakwah oleh Komunitas Kampung
Dongeng di Lampung Tengah. Masalah utama yang dibahas dalam penelitian
ini adalah efektivitas penggunaan boneka tangan dalam menyampaikan pesan
moral dan agama, terutama di tengah pengaruh budaya luar yang semakin kuat
dalam kehidupan sehari-hari. Teori yang mendasari penelitian ini adalah Teori
Pembelajaran Sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori ini
menunjukkan bahwa boneka tangan dapat menjadi alat dakwah yang inovatif
dan efektif, yang mampu meningkatkan keterlibatan emosional audiens serta
mempermudah pemahaman ajaran Islam. Boneka berperan sebagai model
yang menyampaikan nilai-nilai secara konkret dan menarik, sehingga audiens
dapat belajar melalui observasi dan interaksi secara efektif. Tujuan artikel ini
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adalah untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi, tantangan, dan
keefektifan penggunaan boneka tangan dalam dakwah oleh Komunitas
Kampung Dongeng Lampung Tengah, serta memberikan rekomendasi
strategis untuk memaksimalkan dampak pesan agama. Penelitian ini
menggunakan metodologi kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa boneka tangan berhasil menarik perhatian, membangun
hubungan emosional, dan menyampaikan nilai-nilai Islam dengan cara yang
interaktif dan menyenangkan. Meskipun memiliki potensi besar, penelitian ini
mengidentifikasi tantangan seperti pentingnya dukungan komunitas yang
konsisten, pengelolaan durasi pertunjukan, dan menjaga konsistensi suara
boneka. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap disiplin dakwah
dengan menunjukkan potensi boneka tangan sebagai media dakwah yang
kreatif, interaktif, dan efektif untuk pendidikan agama, serta memberikan
wawasan untuk mengatasi tantangan dalam praktik dakwah kontemporer.

PENDAHULUAN

Media dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan pesan-pesan agama
kepada masyarakat, terutama di tengah kemajuan teknologi yang pesat di era modern ini (Fuad Raya
2024; Hulliyah et al. 2021; Zambhari and Han 2021). Dengan adanya berbagai macam media yang
tersedia saat ini, dakwah dapat disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi yang lebih luas dan
lebih efektif. Tidak hanya terbatas pada metode tradisonal saja, dakwah kini bisa menjangkau audiens
yang lebih besar melalui berbagai media seperti media sosial, televisi, radio, dan lainnya sebagainya
(Anshar, Djamereng, and Ilham 2024; Briandana et al. 2020; Farihah et al. 2021; Hamzah et al. 2023;
Hasanah, Anam, and Muassomah 2024; Masduki et al. 2022; Rohmatulloh, As’ad, and Malayati
2022; Rosidi 2021; Rosidi, Rajab, and Abduh 2024; Rustan et al. 2020; Subchi et al. 2022; Tahir
2023). Namun, ada satu bentuk media dakwah yang seringkali terabaikan meskipun memiliki potensi
yang sangat besar, yaitu media yang berbasis seni dan budaya (Achmad et al. 2021; Sulistyono,
Purwasito, and Prameswari 2023). Salah satu contoh media dakwah yang efektif untuk digunakan
adalah boneka tangan, yang menjadi fokus studi ini.

Boneka tangan sebagai alat dakwah menjadi sarana yang sangat efektif dalam menyampaikan
pesan-pesan agama dengan cara yang tidak hanya menarik, tetapi juga interaktif dan mudah
dipahami, khususnya bagi anak-anak dan masyarakat yang mungkin belum terlalu familiar dengan
ajaran agama (Suradinata and Maharani 2020; Tsaqibul Fikri and Suwiti 2019). Media ini
memungkinkan dakwah disampaikan dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik, sehingga
mampu menarik perhatian berbagai kalangan khususnya audiens dari kalangan anak-anak. Melalui
teknik penceritaan yang menggunakan boneka tangan, komunikasi antara penyampai pesan dan
audiens dapat lebih terjalin secara erat, menciptakan suasana yang lebih dekat dan akrab (Liang et
al. 2017; Susilaningsih, Abbas, and Nurharini 2018). Hal ini memberikan kesempatan untuk
mengajarkan nilai-nilai agama dengan cara yang ringan namun penuh makna, memastikan pesan
yang disampaikan tetap mendalam dan mudah diserap oleh penerima pesan.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan kata kunci
yang berfokus pada dakwah media, hand puppets, dakwah innovation yang telah diterapkan oleh para
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peneliti terkini, seperti yang terlihat pada Gambar 1 berikut:
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d “’v b

I

Gambar 1. keyword yang berfokus pada dakwabh media, hand puppets, dakwalh innovation menurut
para peneliti dunia (sumber: basis data Scopus).

Berdasarkan basis data diatas yang dianalisis pada Maret 2025, terdapat 86 penelitian terkait
dakwah media di berbagai negara, termasuk Amerika Serikat, Belanda, Australia, Arab Saudi, Malaysia,
dan Indonesia. Penelitian ini mengaitkan media dakwah dengan dampaknya terhadap penonton,
novel islami populer, serta media baru dalam dakwah masa kini. Selain itu, ditemukan 3 penelitian
(Hidayah 2021; Kustiawan et al. 2023; Yusri 2021) tentang boneka tangan sebagai media dakwah di
Malaysia dan Indonesia, yang juga membahas dampak media dakwah dan dakwah masa kini. Temuan
ini menegaskan pentingnya adaptasi media dakwah dengan perkembangan zaman, menjangkau
audiens yang lebih luas, dan menciptakan pendekatan yang lebih kreatif ataupun yang inklusif.

Sebagai acuan penelitian, terdapat beberapa kajian terdahulu yang relevan, antara lain
penelitian oleh Nanda Elma Fitriani dan Lina Amiliya S (2023) yang menggunakan metode kualitatif
deskriptif dan menemukan bahwa Ustadzah Lulu Susanti memanfaatkan media boneka sebagai
strategi dakwah untuk menyampaikan ajaran agama kepada anak-anak secara efektif di tengah
masyarakat modern yang pragmatis (Fitriani and S 2023); penelitian Rully Khairul Anwar, Evi
Nursanti Rukmana, dan Encang Saepudin (2023) yang juga menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan menunjukkan bahwa metode mendongeng sebagai sarana dakwah edukatif mampu
membentuk karakter Islami anak dengan peningkatan pemahaman agama dan moral melalui cerita
Islami sesuai usia (Anwar, Rukmana, and Saepudin 2023); penelitian Kurnia Faizatul Muna dan
Fathurrohman Husen (2023) yang menganalisis respons masyarakat terhadap animasi Nussa dan
Rarra sebagai media dakwah anak melalui analisis SWOT, menemukan respons positif dengan
kekuatan pada pesan yang mudah dipahami dan visual menarik, namun juga mengidentifikasi
tantangan terkait nilai budaya dan komentar negatif (Muna and Husen 2023); penelitian Euis Aisyah
(2019) yang meneliti strategi komunikasi komunitas Kampung Dongeng Medan dalam membangun
akhlakul karimah dan kemampuan komunikasi anak menggunakan pendekatan kualitatif,
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menemukan penggunaan teknik komunikasi informatif, persuasif, dan koersif serta hambatan teknis
dan kedisiplinan relawan (Aisyah 2019); serta penelitian Cindy Arsy Lestari dan Khatibah (2024)
yang menyelidiki strategi komunikasi Salam TV dalam menyiarkan program Kisah Teladan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang menunjukkan efektivitas penyusunan pesan moral dan religius
melalui komunikator kompeten dan pengemasan pesan menarik schingga meningkatkan
pemahaman dan keimanan penonton, menegaskan pentingnya komunikasi yang tepat dalam media
dakwah (Lestari and Khatibah 2024).

Penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah yang kuat dengan adanya pendekatan dakwah berbasis
komunitas, berbeda dari studi Fitriani dan Amiliya (2023) yang berfokus pada praktik individu.
Pendekatan dakwah kolaboratif ini menekankan pentingnya kerja tim, dinamika kelompok, dan
strategi dakwah yang terkoordinasi. Sejalan dengan pandangan M.A. Bactiar (2013) mengenai teori
dakwah kolaboratif, yang mengutamakan pentingnya kolaborasi dan sinergi di antara para pelaku
dakwah untuk meningkatkan efektivitas serta menghasilkan dampak yang lebih besar dalam
penerapannya, seperti menggunakan kolaborasi dengan media visual. Disisi lain penelitian Anwar,
Rukmana, dan Saepudin (2023) yang hanya mengandalkan metode mendongeng tanpa dukungan
media visual, studi ini mengintegrasikan media boneka tangan sebagai sarana dakwah yang
komunikatif, menarik, dan mudah dipahami oleh audiens. Sementara penelitian Muna dan Husen
(2023) membatasi objek dakwah pada anak-anak, penelitian ini memperluas jangkauan sasaran
kepada semua kalangan usia, menjadikannya lebih inklusif dan adaptif. Dibandingkan dengan Aisyah
(2019) yang meneliti penggunaan animasi digital, penelitian ini menonjol melalui pemanfaatan media
tradisional berupa boneka tangan yang bersifat langsung, interaktif, dan tetap relevan dalam konteks
dakwah kontemporer. Selain itu, penelitian ini berbeda dengan Lestari & Khatibah (Lestari and
Khatibah 2024) yang menggunakan media televisi satu arah, karena studi ini memakai media boneka
tangan yang interaktif dan berbasis komunitas, sehingga dakwah menjadi lebih personal, sesuai
budaya lokal, serta lebih efektif dan inklusif. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah yang signifikan dalam pengembangan strategi dakwah kreatif yang kolaboratif, visual, dan
menyentuh lintas generasi.

Di Lampung Tengah, terdapat Komunitas Kampung Dongeng yang memiliki dedikasti tinggi
dalam mengoptimalkan penggunaan boneka tangan sebagai media dakwah. Komunitas ini berfokus
pada penyampaian pesan moral dan nilai-nilai agama dengan cara yang menarik dan kreatif,
menggunakan boneka tangan sebagai alat untuk menyampaikan cerita yang sarat akan makna
(Darihastining et al. 2020; Farnfield 2016; Mayar et al. 2022; Nopriani, Saparahayuningsih, and
Yulidesni 2016). Penggunaan boneka tangan dianggap sangat efektif dalam meningkatkan daya serap
masyarakat terhadap pesan dakwah, terutama di tengah tantangan pengaruh budaya luar yang kian
meresap dalam kehidupan sehari-hari, namun masih terdapat pertanyaan mengenai sejauh mana
efektivitas media ini dalam menjangkau masyarakat luas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengkaji secara mendalam proses implementasi, tantangan, dan efektifitas penggunaan boneka
tangan oleh komunitas tersebut sebagai media dakwah, dengan harapan dapat memberikan wawasan
yang lebih jelas dan rekomendasi strategis bagi komunitas lain agar pesan moral dan agama yang
disampaikan melalui media inovatif ini tidak hanya sampai pada pemahaman teoritis. Tetapi juga
mampu mempengaruhi tindakan dan pola pikir masyarakat secara menyeluruh (Budiantoro 2017;
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Pimay and Savitri 2021).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena pendekatan ini bertujuan untuk
memahami fenomena yang terjadi di lapangan secara mendalam, dengan fokus pada perspektif
individu atau kelompok guna menjelaskan bagaimana media boneka tangan diimplementasikan
dalam menyampaikan pesan dakwah, mengidentifikasi tantangan yang muncul, serta keefektifan
pengunaan boneka tangan dalam menyampaikan pesan dakwah yang dilakukan oleh Komunitas
Kampung Dongeng Lampung Tengah. Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan
untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan secara mendalam, dengan fokus pada
perspektif individu atau kelompok yang terlibat dalam peristiwa tersebut (Rijali 2019).

Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap kegiatan dakwah yang diadakan komunitas, wawancara dilakukan
dengan pengurus komunitas, audiens (seperti orang tua, remaja dan anak-anak), serta pihak-pihak
terkait lainnya, sedangkan dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan yang dimiliki komunitas. Dalam
menentukan informan, penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling, yaitu teknik
penentuan sampel di mana peneliti mulai dari beberapa informan kunci, lalu informan tersebut
merekomendasikan individu lain yang relevan untuk diwawancarai, sehingga peneliti dapat
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan luas dari berbagai perspektif yang berjejaring
dalam komunitas tersebut. Data yang terkumpul dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, serta keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi. Penelitian ini
dilaksanakan di Lampung Tengah selama dua bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menekankan bahwa boneka tangan sebagai media dakwah juga termasuk dalam
bentuk seni budaya. Boneka tangan memiliki kemiripan dengan pertunjukan tradisional Sunda yaitu
wayang golek, yang menggunakan boneka untuk menyampaikan cerita dan nilai-nilai moral. Dengan
demikian, penggunaan boneka tangan dalam dakwah tidak hanya menyampaikan pesan agama, tetapi
juga melestarikan seni budaya lokal. Dalam penelitian ini menemukan bahwa boneka tangan sebagai
media dakwah studi Komunitas kampung Dongeng lampung tengah dibagi menjadi 3 bidang sub-
fokus, seperti yang dijelaskan dalam tujuan penelitian. (i) implementasi boneka tangan sebagai media
dakwah, (ii) tantangan Komunitas kampung Dongeng Lampung Tengah dalam menyampaikan
pesan dakwah menggunakan boneka tangan, dan (iii) keefektifan penggunaan boneka tangan oleh
Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah sebagai media dakwah. Fokus keseluruhan
ditampilka dalam tabel 1.

Tabel 1. Boneka tangan sebagai media dakwah

Implementasi Boneka Tangan Penemuan Deskripsi

Sebagai Media Dakwah
1. Interaktif Anggota  komunitas Kampung
Dongeng  Lampung  Tengah
menggerakkan boneka tangan dan
berinteraksi  langsung  kepada
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Tantangan Komunitas Kampung
Dongeng Lampung Tengah
Dalam Menyampaikan Pesan
Dakwah Menggunakan

Boneka Tangan

Keefektifan Penggunaan
Boneka Tangan Oleh
Komunitas Kampung
Dongeng Lampung
Tengah Sebagai

Media Dakwah

2. Teknik bercerita
Menggunakan
boneka tangan

audiens, schingga bisa menarik

perhatian audiens.

Teknik ini
komunitas

melatih  anggota
Kampung Dongeng
Lampung Tengah sebagai narator
dan penggerak boneka tangan
dengan suara dan gaya berbeda.
Dan materi dongeng disesuaikan

dengan kalangan usia.

1. Konsistensi
dan karakter

suara

2. Kelelahan

vokal

3. Waktu
Pertunjukan yang
terbatas

1. Meningkatkan
daya tarik dan
perhatian audiens

Pergantian dari suara narrator

(anggota  komunitas  kampung
Dongeng Lampung Tengah) yang
biasanya netral dan jelas ke suara
memiliki
sulit

boneka yang harus
khusus

dipertahankan secara konsisten.

karakter seringkali

Mengubah suara secara cepat antara

narator dan berbagai karakter
boneka yang dilakukan oleh
anggota  komunitas  kampung
Dongeng Lampung Tengah bias
menyebabkan  kelelahan  suara
(vokal).

Dalam situasi pertunjukan, waktu
yang dimiliki komunitas Kampung
Dongeng Lampung Tengah dalam
dakwah

menyampikan  pesan

biasanya terbatas.

Boneka tangan mampu menarik
perhatian audiens secara signifikan
karena bentuknya yang interaktif
dan visual.
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2. Meningkatkan Cerita yang dibawakan oleh anggota
pemahaman pesan  Komunitas Kampung Dongeng

dakwah lampung Tengah dengan
menggunakan  boneka  tangan
memudahkan audiens memahami

nilai-nilai keagamaan dan moral.
3. Mempererat Interaksi langsung dengan boneka
hubungan emosional ~ tangan menciptakan ikatan
dan social emosional  yang  kuat antara

pendongeng (anggota komunitas
Kampung Dongeng Lampung
Tengah) .

4. Mendorong
kelestarian nilai .

dakwah secara Juga . T
kreatif dakwah karena media ini dapat

Penggunaan media boneka tangan
memperkuat  keberlanjutan

dikembangkan menjadi berbagai
variasi cerita yang relevan dengan
kondisi sosial budaya lokal.

Boneka tangan sebagai media
5. Pengembangan dakwah di komunitas Kampung
Kreativitas Dakwah Dongeng lampung Tengah
membuka peluang pengembangan
kreativitas  dalam  penyampaian
dakwah yang lebih inovatif dan

menyenangkan.

Implementasi boneka tangan sebagai media dakwah di Komunitas Kampung Dongeng
Lampung Tengah

Interaktif, Interaktif berarti adanya komunikasi dua arah yang melibatkan partisipasi aktif
antara pengirim dan penerima pesan (Budiman 2016; Zarkasi and Taufik 2019). Anggota komunitas
Kampung Dongeng Lampung Tengah menggunakan boneka tangan secara interaktif dengan
menggerakkan boneka dan berkomunikasi langsung kepada audiens, sehingga mampu menarik
perhatian dan meningkatkan keterlibatan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Muksin,
Shabana, and Tohari 2019), yang menekankan pentingnya umpan balik (feedback) dalam proses
komunikasi agar pesan dapat diperbaiki dan disesuaikan sesuai respons audiens. Dengan interaksi
langsung melalui boneka tangan, audiens tidak hanya menjadi penerima pasif, melainkan juga terlibat
aktif sehingga komunikasi menjadi lebih hidup dan pesan yang disampaikan dapat lebih mudah
dipahami dan diinternalisasi (Prajarto 2018).

Teknik bercerita menggunakan boneka tangan, Teknik bercerita menggunakan boneka
tangan yang dilakukan oleh anggota Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah
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menggabungkan peran sebagai narator sekaligus penggerak boneka tangan terbukti efektif dalam
melatih kemampuan komunikasi, kreativitas, dan empati. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Marwah 2022) yang menyatakan bahwa setiap tokoh dihidupkan melalui suara dan gaya yang
berbeda, menuntut koordinasi antara narasi dan gerakan boneka agar cerita menjadi lebih hidup dan
menarik, serta meningkatkan daya tarik dan efektivitas pesan yang disampaikan. Pandangan ini
sesual dengan hasil kajian (Bilqgis et al. 2024; Putri and Apriadi 2023; Rolando and Walidah 2021)
yang menekankan interaksi sosial sebagai sebuah pertunjukan di mana individu memainkan peran
layaknya aktor di atas panggung, mengelola ekspresi dan tindakan untuk menyampaikan pesan
kepada audiens. Dalam konteks ini, anggota komunitas memerankan dua peran sekaligus, yakni
sebagai narator dan aktor yang menghidupkan boneka, sehingga dongeng menjadi media
komunikasi yang interaktif dan efektif. Materi cerita yang disampaikan pun disesuaikan dengan
kelompok usia audiens: untuk anak-anak disajikan nilai-nilai dasar dan kisah nabi yang sederhana
dan visual, untuk remaja disampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan pergaulan, identitas diri,
dan akhlak, sementara bagi orang tua difokuskan pada tema tanggung jawab keluarga, pendidikan
anak, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Penyesuaian ini mendukung efektivitas
komunikasi dakwah agar sesuai dengan kebutuhan, pengalaman, dan tingkat pemahaman masing-
masing kelompok usia (Azhari et al. 2025; Surianor 2015).

Tantangan Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah dalam menyampaikan pesan
dakwah menggunakan boneka tangan

Konsistensi dan karakter suara, Pergantian dari suara narrator yang biasanya netral dan jelas
menjadi suara boneka dengan karakter khusus seperti lucu, imut, atau tegas seringkali sulit
dipertahankan secara konsisten dalam komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah. Ketidak
konsistenan suara boneka ini dapat membuat audiens bingung dan menurunkan daya tarik cerita
karena karakter boneka menjadi kurang meyakinkan dan sulit membangun hubungan emosional
dengan pendengar. Hal ini sejalan dengan hasil kajian (Hanum, Utami, and Suwarso 2022;
Hutagalung 2016; 2020; Mendayun and Sjuchro 2019; Waluyo 2017) yang menckankan bahwa
manusia cenderung mencari konsistensi dalam informasi yang mereka terima dan merasa tidak
nyaman atau bingung saat terjadi ketidaksesuaian atau inkonsistensi. Oleh karena itu, menjaga
konsistensi suara dan karakter boneka sangat penting agar audiens dapat menerima pesan dengan
nyaman dan mudah memahami cerita, schingga media dakwah yang digunakan menjadi lebih efektif
dan mampu memperkuat keterikatan emosional dengan audiens.

Kelelahan vokal, Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah menghadapi tantangan
dalam menyampaikan pesan dakwah melalui media boneka tangan, khususnya dalam pengelolaan
perubahan suara yang cepat antara narator dan berbagai karakter. Tantangan ini menuntut teknik
vokal yang baik dan stamina yang cukup agar suara tetap jelas dan ekspresif, namun kelelahan suara
kerap terjadi akibat penggunaan otot-otot laring yang intens sehingga kualitas suara menurun dan
berdampak pada efektivitas penyampaian dakwah. Selain itu, kurangnya penguasaan teknik vokal
dapat mengganggu kelancaran pertunjukan. Untuk mengatasi masalah tersebut, latthan pernapasan,
pemanasan suara, dan pengaturan jeda menjadi penting. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Abdullah 2019; Lesilolo 2019; Noviandari and Kawakib 2016; Sopiyah, Nurikhsan, and Hafina
2020), yang menekankan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menjalankan
suatu tugas sangat memengaruhi motivasi dan kinerja. Dalam konteks ini, anggota komunitas yang
memiliki keyakinan kuat pada kemampuan vokal dan tekniknya akan lebih mampu mengelola
tantangan perubahan suara cepat, mengurangi rasa lelah, dan mempertahankan kualitas
penyampaian pesan dakwah secara konsisten. Dengan meningkatkan self-efficacy melalui latthan
dan pengalaman, komunitas dapat lebih efektif dalam menyampaikan dakwah menggunakan
boneka tangan (Yaqin, Niken, and Dharmana 2018).
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Waktu pertunjukan yang terbatas, Dalam situasi pertunjukan dakwah menggunakan boneka
tangan di komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah, keterbatasan waktu menjadi tantangan
utama dalam menyampaikan pesan secara efektif. Pesan yang terlalu panjang seringkali tidak dapat
disampaikan tuntas karena durasi pertunjukan yang terbatas, sementara materi yang terlalu panjang
juga berisiko membuat penonton merasa bosan dan kehilangan fokus, sehingga efektivitas dakwah
menurun. Penelitian menunjukkan bahwa pesan singkat, padat, dan relevan lebih efektif dalam
menjaga perhatian audiens dan meningkatkan pemahaman mereka (Rofiyanti, Agustina, and Firzah
2024). Oleh karena itu, anggota komunitas perlu menguasai teknik penyampaian yang komunikatif
serta memilih materi yang tepat agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas dalam waktu terbatas.
Hal ini sesuai dengan hasil kajian (Alkornia 2017; Komalasari and Naumi 2016; Rachmawati 2019)
yang menckankan pentingnya menyesuaikan isi pesan, saluran, dan audiens untuk mencapai efek
komunikasi yang diinginkan, sehingga dakwah dapat tersampaikan dengan baik meskipun waktu
terbatas.

Keefektifan Penggunaan Boneka Tangan Oleh Komunitas Kampung Dongeng Lampung
Tengah Sebagai Media Dakwah

Meningkatkan daya tarik dan perhatian audiens, Boneka tangan terbukti mampu menarik
perhatian audiens secara signifikan karena sifatnya yang interaktif dan visual, sehingga pesan dakwah
yang disampaikan oleh anggota Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah menjadi lebih
mudah diterima dan tidak membosankan (Rahmatullah 2021). Bentuk boneka yang hidup dan dapat
bergerak membuat audiens, terutama anak-anak dan keluarga, lebih fokus dan terlibat selama
pertunjukan, meningkatkan keterlibatan serta pemahaman terhadap pesan dakwah. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan boneka tangan efektif dalam membuat penyampaian dakwah
menjadi lebih variatif, ekspresif, dan komunikatif, yang pada akhirnya menyentuh hati penonton.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Fauziyah and Martiningsih 2025; Pratiwi, Situmorang, and
Iriani 2024; Rahmawati 2020; Suseno 2017), yang menyatakan bahwa penggabungan elemen visual
dan audio dalam komunikasi dapat meningkatkan pemahaman dan retensi pesan secara signifikan.

Meningkatkan pemahaman pesan dakwah, Cerita yang dibawakan oleh anggota Komunitas
Kampung Dongeng Lampung Tengah menggunakan boneka tangan memudahkan audiens
memahami nilai-nilai keagamaan dan moral secara sederhana dan menyenangkan karena media yang
interaktif dan visual ini menyajikan pesan dengan cara yang menarik dan mudah dicerna, terutama
bagi anak-anak dan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa audiens lebih cepat menangkap inti
pesan dan mengingatnya dengan baik ketika disampaikan melalui cerita hidup dengan boneka
tangan, yang juga membuat suasana pertunjukan menjadi menyenangkan dan tidak membosankan
sechingga meningkatkan minat audiens. Hal ini sesuai dengan hasil kajian (Anggraeni, Barus, and
Ahdhianto 2025; Fauziah and Sa’idah 2025; Hariyanto et al. 2023; Rahman, Sundawa, and
Ratmaningsih 2025; Sriwahyuni and Fakhruddin 2025) , yang menekankan bahwa proses
pembelajaran terjadi melalui observasi dan imitasi, sehingga audiens dapat belajar nilai-nilai
keagamaan dan moral dengan mengamati interaksi karakter boneka tangan yang ditampilkan.

Mempererat hubungan emosional dan social, Interaksi langsung dengan boneka tangan
dalam pertunjukan yang dilakukan oleh anggota Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah
mampu menciptakan ikatan emosional yang kuat antara pendongeng dan audiens. Ikatan emosional
ini membuat audiens merasa lebih terlibat dan dekat dengan pesan dakwah yang disampaikan,
schingga pesan tersebut lebih melekat di hati dan mudah diinternalisasi dalam kehidupan sehati-hari
(Nisa et al. 2024; Nisa, Zakaria, and Istiqomah 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa audiens,
terutama anak-anak dan keluarga, merespons dengan antusias serta menunjukkan tingkat
pemahaman dan penerimaan pesan dakwah yang lebih tinggi ketika terdapat interaksi langsung yang
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personal dan menyentuh emosi melalui boneka tangan. Fenomena ini sesuai dengan hasil kajian
(Komarudin and Ismail 2025; Sundaya et al. 2023) yang menyatakan bahwa hubungan emosional
yang terbentuk antara komunikator dan audiens dapat meningkatkan efektivitas komunikasi karena
audiens lebih terbuka dan menerima pesan yang disampaikan dengan cara yang menyentuh perasaan
mereka.

Mendorong kelestarian nilai dakwah secara kreatif, Penggunaan media boneka tangan dalam
dakwah oleh anggota Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah terbukti memperkuat
keberlanjutan penyampaian pesan dakwah karena metode ini fleksibel dan dapat dikembangkan
menjadi berbagai variasi cerita yang disesuaikan dengan kondisi sosial budaya lokal (Burhanudin
2017; Kanzunnudin 2017; Nasruddin 2021). Fleksibilitas ini memungkinkan pesan dakwah tetap
segar, relevan, dan menarik bagi audiens dari berbagai latar belakang, sehingga menjaga minat dan
keterlibatan penonton dalam jangka panjang (Sutisna, Rohanda, and Atha 2024). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variasi cerita yang dikemas dengan boneka tangan mampu menyesuaikan
dengan perubahan zaman dan kebutuhan audiens, membuat dakwah lebih mudah diterima dan tidak
monoton. Pendekatan ini sesuai dengan hasil kajian (Humam, Huda, and Alfi 2025; Indah,
Murtono, and Muqowim 2025) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif harus mampu
beradaptasi dengan konteks sosial budaya audiens agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan
berpengaruh secara berkelanjutan.

Pengembangan kreativitas dakwah, Penggunaan boneka tangan sebagai media dakwah di
Komunitas Kampung Dongeng Lampung Tengah membuka peluang besar untuk pengembangan
kreativitas dalam penyampaian pesan dakwah yang lebih inovatif dan menyenangkan (Riza 2021;
Azizeh 2021; Abdurrahman 2020) Media ini memungkinkan anggota komunitas untuk
bereksperimen dengan berbagai teknik penceritaan, karakter, dan interaksi yang menarik sehingga
membuat dakwah tidak hanya informatif tetapi juga menghibur dan mudah diterima oleh audiens
dari berbagai usia (Gusmayanti and Dimyati 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas
dalam penggunaan boneka tangan meningkatkan antusiasme penonton dan menjaga keberlanjutan
dakwah karena metode ini terus mampu menarik minat serta merangsang partisipasi audiens secara
aktif. Fenomena ini sesuai dengan hasil kajian (Harianto and Karjadi 2024) yang menyatakan bahwa
penerapan elemen kreatif dalam proses komunikasi dapat meningkatkan efektivitas pesan dan
memperkuat daya tarik komunikasi sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diingat dan
berdampak jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, penggunaan boneka tangan
sebagai media dakwah oleh Komunitas Kampung Dongeng di Lampung Tengah menunjukkan
efektivitas yang signifikan dalam menyampaikan pesan moral dan agama, terutama dalam
menghadapi pengaruh budaya luar yang semakin kuat. Penelitian ini mendukung anggapan bahwa
boneka tangan dapat berfungsi sebagai media dakwah yang inovatif dan efektif, yang mampu
meningkatkan keterlibatan emosional audiens serta mempermudah pemahaman terhadap ajaran
Islam dengan cara yang interaktif dan menyenangkan. Meskipun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti kesulitan dalam menjaga konsistensi karakter suara
boneka, kelelahan vokal pada pendongeng yang menghidupkan banyak karakter, dan durasi
pertunjukan yang terbatas, yang dapat mengurangi efektivitas penyampaian pesan dakwah.
Tantangan-tantangan ini memberikan gambaran mengenai kendala dalam implementasi media
dakwah yang bersifat kreatif dan interaktif. Meskipun begitu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
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boneka tangan memiliki potensi besar untuk menjangkau berbagai kalangan, terutama anak-anak,
dengan cara yang menyenangkan dan mendalam. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
disiplin ilmu dakwah dengan menawarkan pemahaman baru tentang potensi boneka tangan sebagai
media dakwah yang efektif dan kreatif, serta memberikan wawasan mengenai tantangan yang perlu
dihadapi untuk mengoptimalkan dampak pesan agama dalam masyarakat.
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